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besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 
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 Hā h Ha (dengan titik di ح
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 Khā kh Ka dan ha خ
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 Rā r Er ر

  Zai z Zet ز
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 Syīn sy Es dan ye ش

 Şād ş es (dengan titik di ص

 Dād d De (dengan titik di ض

 Ţā t Te (dengan titik di ط

 Zā z Zet (dengan titik di ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain g Ge غ

 Fā f Ef ف

 Qāf q Ki ق

 Kāf k Ka ك

 Lām l El ل

 Mīm m Em م

 Nūn n En ن

 Wāwu w We و

 Hā h Ha ه

 

 ء

 

Hamzah 
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Apostrof 

 Yā y Ye ي
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B. Vokal  

 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 

 

 ā = ا    a = ا  

 

 

 ī = ا ي ai = ا ي i = ا  

 

 

 ū = اوٌ au = ا و  u = ا  

 

 

 

C. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamilah  مراةجميلة

Ta Marbutah mati dilambangkan dengann /h/ 

Contoh : 

 ditulis Fatimah  فاطمة

 

D. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 ditulis rabbanā  ربنا

 ditulis al-birr  البر

 

E. Kata Sandang (artikel) 

Kata Sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh : 

 ditulis asy-syamsu  الشمس

 ditulis ar-rajulu  الرجل

 ditulis as-sayyidah  السيدة
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

 Contoh:  

 ditulis al-qamar  القمر

 ’ditulis al-badi  البديع

 ditulis al-jalāl  اجلال

F. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, , jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu di 

transliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh : 

 ditulis umirtu  امرت

 ditulis syai’un  شيء
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ABSTRAK  

An Nafila, Nadhifatuz Zulfa. 2026. Manajemen Pendayagunaan Dana Zakat, Infaq, dan 

Sedekah (ZIS) dalam Program Pemberdayaan UMKM di LAZISMU Kabupaten 

Pemalang. Skripsi: Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah/Jurusan Manajemen Dakwah 

Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 

Irfandi,M.H 

Kata Kunci: Pendayagunaan Dana ZIS, Pemberdayaan UMKM, Mustahik, POAC, 

IPOOI. 

Lembaga Amil Zakat, Infaq, dan Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU) 

merupakan lembaga yang menghimpun, mengelola, dan mendayagunakan dana zakat, 

infaq, dan sedekah (ZIS) untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu 

program yang dijalankan oleh LAZISMU Kabupaten Pemalang yaitu program 

Pemberdayaan UMKM yang bertujuan membantu mustahik melalui pemberian bantuan 

modal usaha. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pendayagunaan dana ZIS 

secara produktif agar mampu meningkatkan kemandirian ekonomi mustahik. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui manajemen pendayagunaan dana ZIS dalam program 

Pemberdayaan UMKM di LAZISMU Kabupaten Pemalang serta dampaknya terhadap 

mustahik penerima manfaat.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Data diperoleh melalui teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Informan penelitian ini terdiri dari manajer LAZISMU Kabupaten 

Pemalang dan mustahik penerima manfaat program Pemberdayaan UMKM. Analisis 

dilakukan dengan melalui redukasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pendayagunaan dana ZIS dalam 

program Pemberdayaan UMKM di LAZISMU Kabupaten Pemalang telah menerapkan 

fungsi manajemen POAC (Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling). 

Perencanaan dilakukan melalui identifikasi dan seleksi calon penerima manfaat, 

pengorganisasian melalui pembagian tugas pengelola, serta pelaksanaan melalui 

penyaluran bantuan usaha kepada mustahik. Namun, fungsi pengawasan belum optimal 

karena belum adanya pendampingan, monitoring, dan evaluasi secara berkelanjutan. 

Berdasarkan analisis IPOOI (Input, Process, Output, Outcome, dan Impact), program 

memberikan dampak positif berupa keberlangsungan usaha, peningkatan pendapatan, 

terbukanya peluang usaha, serta membantu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga 

mustahik. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa program pemberdayaan 

UMKM LAZISMU Kabupaten Pemalang telah memberikan manfaat bagi mustahik dan 

berkontribusi terhadap peningkatan kondisi ekonomi penerima manfaat. Namun, 

pelaksanaan program masih peru ditingkatkan, terutama dalam aspek pendampingan, 

monitoring, dan evaluasi, sehingga tujuan pemberdayaan ekonomi dapat tercapai secara 

lebih efektif dan berkelanjutan.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Permasalahan ekonomi seperti kemiskinan, pengangguran, ketimpangan 

pendapatan, serta keterbatasan akses modal dan peluang kerja hingga kini masih 

menjadi tantangan struktural di negara berkembang, termasuk Indonesia. 

Fenomena ini menjadi kendala dalam upaya mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat yang merata. Oleh karena itu, diperlukan strategi alternatif yang 

visioner untuk mengatasi hambatan tersebut, salah satunya melalui pemanfaatan 

instrumen ekonomi berbasis syariah. Sebagai negara dengan populasi muslim 

terbesar, Indonesia memiliki potensi yang sangat besar dalam penghimpunan dana 

zakat, infaq, dan sedekah (ZIS). Kondisi ini seharusnya dapat menjadi peluang 

strategis untuk mengembangkan zakat sebagai sarana pemberdayaan ekonomi 

masyarakat sekaligus mendukung peningkatan perekonomian nasional.1 

Permasalahan tersebut juga masih menjadi tantangan di tingkat daerah, 

termasuk di Kabupaten Pemalang. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 

Tahun 2025, jumlah penduduk miskin di Kabupaten Pemalang mencapai 173,38 

ribu jiwa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat yang 

mengalami keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan hidup dan meningkatkan 

taraf perekonomiannya. Oleh karena itu, diperlukan berbagai upaya 

pemberdayaan ekonomi yang hanya tidak bersifat konsumtif, tetapi juga mampu 

meningkatkan kemandirian masyarakat secara berkelanjutan.2 

Sektor usaha mikro, kecil, dan menengah memiliki peran penting dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat karena mampu membuka lapangan kerja, 

meningkatkan pendapatan, serta mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Di 

Kabupaten Pemalang, sektor ini menjadi salah satu penopang perekonomian 

 
1 Annisa Wibawanthi, dkk, “Analisis Program dan Pendayagunaan Zakat,Infaq dan Shadaqah 

(ZIS) pada Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah (LAZISMU) Kabupaten Cirebon”, Jurnal Indonesia 

Sosial Sains, 1, no. 1, (2020): 1-8 
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daerah dengan jumlah mencapai 48.835 unit berdasarkan data BPS tahun 2022. 

Jumlah tersebut menunjukkan bahwa UMKM memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, pelaku usaha masih 

menghadapi berbagai kendala seperti keterbatasan modal, rendahnya kemampuan 

manajerial, kurangnya inovasi, minimnya pemanfaatan teknologi digital, dan 

terbatasnya akses pasar. Kondisi tersebut membuat perkembangan usaha belum 

optimal, sehingga diperlukan program pemberdayaan yang tepat dan 

berkelanjutan untuk meningkatkan kemandirian pelaku usaha.3 

Lembaga amil zakat berperan dalam menghimpun, mengelola, 

mendistribusikan, dan mendayagunakan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) 

kepada mustahik yang berhak menerimanya. Pengelolaan yang dilakukan secara 

profesional memungkinkan dana ZIS dimanfaatkan sebagai instrumen 

pemerataan ekonomi. Zakat sebagai salah satu rukun Islam, bersama infak, dan 

sedekah, tidak hanya memiliki nilai ibadah, tetapi juga berperan sebagai 

instrumen sosial dan ekonomi dalam mendistribusikan kekayaan dari masyarakat 

yang memiliki kemampuan ekonomi kepada masyarakat yang membutuhkan. 

Melalui pendayagunaan secara produktif, dana ZIS diharapkan mampu 

mengurangi permasalahan ekonomi masyarakat serta mendorong terciptanya 

kemandirian ekonomi mustahik secara berkelanjutan.4 

LAZISMU Kabupaten Pemalang merupakan lembaga amil zakat yang 

bertanggung jawab dalam menghimpun, mengelola, dan mendistribusikan dana 

zakat, infaq, dan sedekah (ZIS), serta dana sosial keagamaan lainnya di Kabupaten 

Pemalang. Dana yang dihimpun berasal dari masyarakat, lembaga, maupun 

instansi yang dikelola secara produktif melalui berbagai program pada bidang 

pendidikan, sosial, dakwah, dan ekonomi. Salah satu program ekonomi yang 

dijalankan adalah program Pemberdayaan UMKM yang ditujukan kepada 

mustahik, khususnya fakir, miskin, mualaf, dan gharim yang telah memiliki usaha 
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Berdasarkan Perspektif Manajemen Bisnis Syariah”, SANTRI:Jurnal Ekonomi dan Keuangan Islam, 3, no. 
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maupun yang membutuhkan tambahan modal usaha. Melalui program tersebut, 

LAZISMU memberikan bantuan berupa modal usaha, peralatan usaha dan serta 

bentuk bantuan produktif lainnya sebagai upaya meningkatkan produktivitas 

usaha dan kesejahteraan mustahik. 

Keberhasilan program Pemberdayaan UMKM tidak hanya ditentukan oleh 

besarnya bantuan yang diberikan, tetapi juga dipengaruhi oleh manajemen 

pendayagunaan dana ZIS yang diterapkan. Manajemen pendayagunaan 

merupakan unsur yang sangat penting bagi lembaga yang bergerak dalam 

penghimpunan, pengelolaan, dan pemanfaatan dana ZIS secara produktif. Hal ini 

karena muzaki maupun donatur biasanya akan terlebih dahulu melihat bagaimana 

sistem manajemen yang dijalankan oleh suatu lembaga sebelum memutuskan 

untuk memberikan kepercayaan dan menyalurkan dana ZIS melalui lembaga 

tersebut. Untuk memperoleh kepercayaan tersebut, diperlukan pengelolaan dan 

pengarahan yang baik agar setiap kegiatan pendayagunaan dana ZIS dapat 

terlaksana sesuai rencana serta memberikan manfaat nyata kepada penerima. Oleh 

karena itu, penerapan fungsi-fungsi manajemen sangat dibutuhkan agar dana ZIS 

dapat dimanfaatkan secara optimal, efektif, dan mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat.5 

Manajemen pendayagunaan dana ZIS di LAZISMU Kabupaten Pemalang 

telah diterapkan melalui program Pemberdayaan UMKM. Program tersebut 

diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan mustahik melalui pemberian 

bantuan modal maupun sarana usaha. Namun, pelaksanaan program di lapangan 

belum sepenuhnya mencapai tujuan yang diharapkan. Masih terdapat penerima 

manfaat yang belum mampu mengembangkan usahanya secara optimal, bahkan 

mengalami keterbatasan modal sehingga usahanya terhenti dan kembali 

membutuhkan bantuan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tujuan 

pemberdayaan untuk mewujudkan kemandirian ekonomi mustahik belum 

sepenuhnya tercapai. 

 
5 Jessy Obastika &Jafril Khalil, “Analisis Implementasi Manajemen Zakat Infaq dan Sedekah 

Dalam Rangka Meningkatkan Akuntabilitas dan Kompetensi Pengelolaan Zakat di LAZISMU Wilayah 

Bengkulu”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 9, no. 02, (2023)  
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Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan tujuan program 

pendayagunaan dana ZIS melalui Pemberdayaan UMKM di LAZISMU 

Kabupaten Pemalang belum tercapai secara optimal. Berdasarkan hasil 

wawancara, kendala yang dihadapi antara lain belum optimalnya pendampingan, 

pelatihan, dan pengawasan program. Selain itu, masih terdapat penerima manfaat 

yang kurang termotivasi mengembangkan usaha serta memiliki keterbatasan 

dalam pengelolaan usaha. Faktor-faktor tersebut menjadi hambatan dalam 

keberhasilan program pemberdayaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis bermaksud untuk mengkaji secara 

lebih mendalam manajemen pendayagunaan dana ZIS di LAZISMU Kabupaten 

Pemalang melalui penelitian berjudul “Manajemen Pendayagunaan Dana 

Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) dalam Program Pemberdayaan UMKM di 

LAZISMU Kabupaten Pemalang.”  

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana manajemen pendayagunaan dana ZIS dalam program 

Pemberdayaan UMKM di LAZISMU Kabupaten Pemalang? 

2. Bagaimana dampak pendayagunaan dana ZIS yang dikelola LAZISMU 

Kabupaten Pemalang terhadap mustahik penerima program Pemberdayaan 

UMKM?  

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui manajemen pendayagunaan dana ZIS dalam program 

Pemberdayaan UMKM di LAZISMU Kabupaten Pemalang. 

2. Untuk mengetahui dampak dari pendayagunaan dana ZIS yang dikelola 

LAZISMU Kabupaten Pemalang terhadap mustahik penerima program 

Pemberdayaan UMKM.   

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan 

dan literatur, khususnya dalam bidang manajemen pendayagunaan ZIS. 

Selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya tentang subjek terkait.  
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Penulis  

Melalui penelitian ini, diharapkan penulis dapat menambah 

pemahaman mengenai manajemen pendayagunaan dana ZIS dalam 

mendukung program Pemberdayaan UMKM termasuk berbagai tantangan 

dan peluang dalam upaya mengoptimalkan dampak sosial dan ekonomi 

dari dana tersebut.  

b. Bagi LAZISMU Pemalang 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan evaluasi 

bagi LAZISMU dalam mengoptimalkan manajemen pendayagunaan dana 

ZIS sehingga pelaksanaan program Pemberdayaan UMKM dapat berjalan 

lebih efektif dan memberikan dampak positif secara berkelanjutan bagi 

penerima manfaat.  

c. Bagi Mustahik atau Pelaku UMKM  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

mustahik penerima program mengenai pentingnya pemanfaatan bantua 

dana ZIS secara produktif untuk mendukung pengembangan usaha dan 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi. 

E. Tinjauan Pustaka  

1. Landasan Teori 

a. Manajemen  

Manajemen adalah suatu proses mengatur dan mengelola semua 

sumber daya dalam suatu organisasi agar tujuan yang sudah ditetapkan 

bisa tercapai. Dalam manajemen, ada beberapa tahapan penting seperti 

merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan, dan mengendalikan. Selain 

itu, manajemen juga melibatkan pengambilan keputusan, penyusunan 

strategi, serta kerja sama antarbagian. Intinya, manajemen itu sangat 

penting karena menentukan apakah suatu organisasi bisa berjalan dengan 

efektif dan mencapai tujuannya atau tidak.6 

 
6 Sutianingsih, dkk, ”Pengantar Manajemen”, (Padang:Get Press Indonesia, 2024), 2-3 
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Manajemen berfungsi sebagai unsur penting dalam membantu 

organisasi atau instansi untuk mewujudkan tujuan strategis yang telah  

dirancang melalui perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengendalian aktivitas agar efektif dan efisien. Menurut George R.Terry, 

manajemen merupakan suatu proses yang terdiri atas kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang 

dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Seluruh rangkaian kegiatan 

tersebut bertujuan untuk mencapai tujuan organisasi secara optimal 

melalui pemanfaatan berbagai sumber daya yang dimiliki meliputi sumber 

daya manusia dan sumber daya lainnya.7  

Konsep manajemen mencakup manajemen sebagai ilmu, seni, 

profesi, dan proses dalam mengelola organisasi, di mana manajer berperan 

sebagai pihak yang menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain dengan 

mengambil keputusan, mengatur sumber daya, serta mengarahkan dan 

mengawasi aktivitas untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam 

menjalankan perannya, manajer melaksanakan fungsi utama yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian, serta 

memiliki peran dalam hubungan antarindividu, penyampaian informasi, 

dan pengambilan keputusan yang didukung oleh keterampilan teknis, 

sosial, dan konseptual. Organisasi sendiri memiliki ciri berupa tujuan yang 

jelas, terdiri dari beberapa orang, dan memiliki struktur, sehingga ilmu 

manajemen menjadi sangat penting untuk diterapkan karena dapat 

meningkatkan efektivitas kerja sekaligus memberikan peluang bagi 

individu untuk berkembang dan berprestasi.8 

b. Pendayagunaan ZIS  

Pendayagunaan berasal dari gabungan kata daya dan guna yang 

artinya kemampuan untuk memberikan manfaat. Berdasarkan Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendayagunaan merupakan upaya untuk 

 
7 Mojito, “Pengantar Manajemen:Memahami Konsep Dasar Manajemen Secara Mudah”, 

(Tasikmalaya, Edu Publisher, 2023), 1-5 
8 Nikson Sitindaon, dkk, “Buku Ajar Pengantar Manajemen”, (Padang:PT Inovasi Pratama 

Internasional, 2022), 3 
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menggunakan sesuatu secara optimal agar memberikan manfaat serta 

dapat menjalankan peran dan fungsinya secara efektif.9 Tujuan 

pendayagunaan yaitu untuk memaksimalkan potensi yang terdapat dalam 

setiap sumber daya yang dimiliki. Dalam pengelolaan dana ZIS, 

pendayagunaan menjadi bagian penting dari seluruh rangkaian kegiatan 

pengumpulan dana, karena bertujuan supaya dana yang berhasil 

dikumpulkan dapat digunakan secara tepat sasaran dalam pelaksanaannya 

dan juga memberikan kontribusi yang lebih besar secara berkelanjutan 

bagi para penerima.10 

Zakat adalah salah satu kewajiban dalam rukun Islam yang harus 

dilaksanakan umat muslim yang telah memenuhi syarat tertentu, baik dari 

segi kepemilikan harta maupun ketentuan nisab dan haul. Sebagai 

insrument ibadah sekaligus sosial, tujuan zakat tidak hanya untuk 

menyucikan harta dan jiwa pemberinya, melainkan juga untuk 

mewujudkan keadilan dan kesejahteraan dalam masyarakat. Harta zakat 

yang telah dihimpun kemudian disalurkan kepada delapan golongan yang 

berhak (asnaf), sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surat At-

Taubah ayat 60, yaitu fakir, miskin, amil, muallaf, hamba sahaya, gharim 

(orang yang berhutang), fisabilillah, dan ibnu sabil. Dengan demikian, 

zakat memiliki peran yang strategis dalam mendukung pemberdayaan dan 

kesejahteraan umat.11 

Infaq berasal dari kata anfaqa yang berarti mengeluarkan harta, 

yakni mengeluarkan sebagian kekayaan untuk suatu kepentingan dengan 

tujuan memperoleh ridha Allah. Secara terminologis dalam syariat Islam, 

infaq diartikan sebagai kegiatan mengeluarkan sebagian harta atau 

 
9 Annisa Wibawanthi, dkk, “Analisis Program dan Pendayagunaan Zakat,Infaq dan Shadaqah 

(ZIS) pada Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah (LAZISMU) Kabupaten Cirebon”, Jurnal Indonesia 

Sosial Sains, 1, no. 1, (2020): 3-5 
10 Suharti, “Pendayagunaan Dana Zakat Infaq dan Sedekah Sebagai Upaya Pengentasan 

Kemiskinan”, Al-Ittihad:Jurnal Pemikiran dan Hukum Islam, 8, no. 1, (2022): 37-50 
11 Richma Sholawati, dkk, “Pengelolaan Dana ZIS Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik 

Dalam Mewujudkan Sustainable Development Goals (SDGs), Proceedings of Islamic Economics, 

Business, and Philanthropy, 1, no. 2, (2020): 522-541 
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penghasilan untuk hal-hal yang diperintahkan dalam ajaran Islam. 

Berbeda dengan zakat yang memiliki batas minimum (nisab), infaq tidak 

memiliki ketentuan tersebut. Infaq juga merupakan pengeluaran harta 

secara sukarela, yang dilakukan atas kesadaran pribadi untuk memenuhi 

kebutuhan dan kemaslahatan orang banyak.12 

Sedekah secara bahasa berasal dari kata shidqoh yang berarti 

kebenaran. Sedangkan secara istilah, sedekah adalah pemberian secara 

sukarela kepada orang lain, terutama kepada mereka yang membutuhkan, 

tanpa ditentukan jumlah, jenis, maupun waktunya. Sedekah tidak hanya 

terbatas pada materi, tetapi juga bisa berupa bantuan tenaga atau perbuatan 

baik yang bermanfaat bagi orang lain. Bahkan, senyuman yang tulus untuk 

menyenangkan orang lain juga termasuk sedekah. Adapun hukum sedekah 

adalah sunnah, yaitu amalan yang jika dilakukan akan mendapatkan 

pahala.13 

Zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) merupakan bentuk penerapan 

syariat islam yang tidak hanya berisi perintah dan anjuran, tetapi juga 

mengandung nilai-nilai sosial yang mendalam. Pendayagunaan ZIS 

merupakan inti dari rangkaian kegiatan penghimpunan dan pengelolaan 

dana dengan prinsip pemberdayaan mustahik (penerima manfaat), yaitu 

memberikan bantuan yang bertujuan agar mereka mampu mandiri secara 

ekonomi, sehingga di masa depan berpotensi menjadi muzakki. Dengan 

pemanfaatan ZIS yang tepat dan berkelanjutan, diharapkan dana tersebut 

dapat membantu, meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat, 

mengurangi ketimpangan sosial, serta mewujudkan kesejahteraan yang 

merata bagi seluruh umat.  

Pendayagunaan ZIS yang efektif merupakan pemanfaatan dana 

zakat, infaq, dan sedekah yang dilaksanakan sesuai dengan tujuan utama 

 
12 Anwar Junaidi, “Peran Zakat dan Infak dalam Pembangunan Ekonomi”, (Pekalongan: PT 

Nasya Expanding Management, 2024), 105 
13 Mustakim, dkk, “Zakat, Infak Dan Shadaqah Sebagai Ketaatan Kepada Allah Dan Rasulullah 

S.A.W (Studi Kasus Di Desa Parit Pudin) Dalam Pendekatan Pembelajaran Survey Dan Pengabdian 

Masyarakat”, Al – Amal : Jurnal Manajemen Bisnis Syariah”, 2, no. 1, (2022): 73  
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yang telah direncanakan, serta disalurkan secara tepat sasaran kepada 

mustahik yang berhak tanpa terjadi kesalahan sasaran. Dalam cakupan 

yang lebih luas, pendayagunaan ZIS mencakup berbagai upaya yang 

dilakukan oleh pemerintah maupun lembaga amil zakat dalam mengelola 

dana yang telah dihimpun agar dapat didistribusikan sesuai dengan 

ketentuan syariah. 

Pemanfaatan ZIS secara produktif lebih menekankan pada aspek 

pemberdayaan, bukan sekadar bantuan konsumtif, misalnya melalui 

pemberian modal usaha, pendampingan, atau pelatihan keterampilan. 

Pendekatan ini diharapkan mampu mengatasi akar permasalahan ekonomi 

masyarakat, seperti keterbatasan modal dan kurangnya peluang usaha. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat dalam pengelolaan 

pendayagunaan ZIS agar lebih efektif, berkelanjutan, serta mampu 

memberikan manfaat jangka panjang bagi kesejahteraan masyarakat.14 

Menurut Mohammad Daud Ali, pendayagunaan zakat, infak, dan 

sedekah (ZIS) dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu pendayagunaan 

konsumtif dan pendayagunaan produktif. Pendayagunaan konsumtif 

merupakan penyaluran dana ZIS yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar atau kebutuhan sosial mustahik sehingga manfaatnya 

dirasakan secara langsung dan umumnya tidak menghasilkan pendapatan. 

Sementara itu, pendayagunaan produktif merupakan penyaluran dana ZIS 

yang bertujuan mengembangkan kemampuan ekonomi mustahik melalui 

pemberian modal atau sarana usaha sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan dan mendorong kemandirian ekonomi. Berdasarkan tujuan 

tersebut, Mohammad Daud Ali membagi pendayagunaan ZIS ke dalam 

empat bentuk, yaitu:  

1) Konsumtif tradisional, yaitu pemberian bantuan langsung guna 

memenuhi kebutuhan harian, Bantuan ini bersifat konsumtif 

 
14 M.Hakim Azizi &Madha Adi Ivantri, “Peran Kepemimpinanterhadap Kinerja Individu Amil 

Pada Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqoh (LAZIS) Di Surakarta”, AL-URBAN:Jurnal Syariah dan 

Filantropi Islam, 5, no. 2, (2021): 112-120  
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sehingga manfaatnya langsung dirasakan dan akan habis 

setelah digunakan, seperti zakat fitrah atau bantuan bagi 

korban bencana.  

2) Konsumtif kreatif, adalah penyaluran dana ZIS untuk 

memenuhi kebutuhan sosial yang dapat meningkatkan kualitas 

hidup mustahik, seperti bantuan pendidikan, beasiswa, 

perlengkapan sekolah, atau bantuan kesehatan. Bantuan ini 

tidak digunakan sebagai modal usaha, tetapi bertujuan 

mendukung pengembangan sumber daya manusia. 

3) Produktif tradisional, adalah penyaluran dana zakat, infak, dan 

sedekah (ZIS) dalam bentuk sarana atau alat usaha yang dapat 

digunakan mustahik untuk menjalankan kegiatan ekonomi 

produktif. Bantuan ini bertujuan meningkatkan produktivitas 

dan pendapatan penerima manfaat. Contohnya adalah 

pemberian mesin jahit, gerobak, peralatan memasak, atau 

hewan ternak yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana usaha. 

4) Produktif kreatif, adalah pendayagunaan dalam bentuk modal 

usaha atau proyek sosial yang yang bertujuan mengembangkan 

usaha, meningkatkan pendapatan, serta mendorong 

kemandirian ekonomi mustahik. Contohnya adalah pemberian 

modal usaha untuk memenuhi kebutuhan usaha perdagangan, 

usaha ternak, maupun usaha produktif lainnya, seperti 

pembelian pakan ternak, bibit, atau kebutuhan operasional 

usaha.15 

c. Pemberdayaan UMKM  

Menurut Shardlow Rifa’i sebagaimana dikutip oleh Asmawati dan 

Supriyono, pemberdayaan yaitu proses untuk membantu individu, 

kelompok, atau masyarakat supaya mampu mengatur kehidupannya 

 
15 Rose Dina &Irwan Iswandi, ”Praktik Pendayagunaan Dana Zakat,Infak dan Sedekah Melalui 

Program Kesehatan (Studi Kasus di Yayasan Rahmatul Lil Alamain Jakarta Timur)”, Jurnal Hukum dan 

HAM Wara Sains, 2, no. 07, (2023): 532-543 
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sendiri secara mandiri dan memiliki kemampuan membangun dan 

mewujudkan masa depan sesuai dengan tujuan dan harapan mereka.16 

Secara terminologis, pemberdayaan (empowerment) berasal dari 

istilah power yang berarti kekuatan atau kewenangan untuk bertindak, 

yang berkaitan dengan konsep “daya” sebagai potensi atau energi yang 

dapat dikembangkan. Oleh karena itu, pemberdayaan tidak hanya 

dimaknai sebagai pemberian bantuan semata, tetapi juga sebagai proses 

penguatan kapasitas melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan, 

serta akses terhadap sumber daya, sehingga individu atau kelompok 

mampu mandiri dan berpartisipasi aktif dalam kehidupan sosial maupun 

ekonomi. Dalam konteks ini, pemberdayaan menjadi upaya untuk 

memperkuat kemampuan masyarakat dengan memberikan dorongan, 

motivasi, serta meningkatkan kesadaran akan potensi yang dimiliki. 

Dengan demikian, dalam proses perubahan sosial, pemberdayaan 

memiliki peran penting karena bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

individu maupun kelompok agar lebih mandiri dan mampu mengelola 

kehidupannya secara lebih baik.17 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah 

satu sektor yang memiliki peran penting dalam pembangunan 

perekonomian, baik di tingkat nasional maupun daerah. Di Indonesia, 

UMKM menjadi salah satu prioritas dalam agenda pembangunan 

pemerintah karena kontribusinya yang besar terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Oleh karena itu, pengembangan UMKM perlu mendapatkan 

perhatian yang serius, tidak hanya dari pemerintah tetapi juga dari 

 
16 Titik Asmawati &Supriyono, ”Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah Sebagai Upaya 

Peningkatan Pertumbuhan Pedeesaan Di Masyarakat Kecamatan Mayaran Kabupaten Wonogiri”, Seminar 

Nasional Pendidikan Akuntasi dan Keuangan, 1, no. 2, (2020): 84-92  
17 Sandha Bustan Arifin, dkk, “Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Dalam 

Pengembangan Digitalisasi Pemasaran Produk Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 

Oleh Pemerintah Daerah Kota Tasikmalaya, Jurnal Prinsip, 1, no. 2, (2025) 
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masyarakat, agar mampu berkembang dan bersaing secara lebih 

kompetitif dengan pelaku ekonomi lainnya.18 

2. Penelitian Relevan  

Pertama, penelitian Endah Nur Anisa (2023) berjudul “Analisis 

Pendayagunaan Dana ZIS dalam Upaya Mengurangi Beban Ekonomi 

Mustahik di LAZISMU Kabupaten Pekalongan”.19 Penelitian ini membahas 

bagaimana LAZISMU Kabupaten Pekalongan mendayagunakan dana ZIS 

untuk mengurangi beban ekonomi mustahik, serta seberapa efektif program 

tersebut berjalan. Persamaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada objek 

kajian, sama-sama berfokus pada pendayagunaan dana ZIS pada LAZISMU 

dengan pendekatan kualitatif. Perbedaannya yaitu pada fokus kajian, 

penelitian ini mengkaji pendayagunaan dana ZIS secara luas pada bidang 

pendidikan, kesehatan, dan ekonomi dan dampaknya terhadap pengurangan 

beban ekonomi mustahik, sedangkan peneliti yang akan diteliti berfokus pada 

manajemen pendayagunaan ZIS secara spesifik dalam Pemberdayaan 

UMKM, yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program.  

Kedua, Penelitian Rina Puspita (2023) berjudul “Evaluasi Manajemen 

Pendayagunaan Zakat Produktif dalam Mengembangkan Program 

Pendampingan UMKM Zona Madina Dompet Dhuafa Bogor”.20 Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengevaluasi manajemen 

pendayagunaan zakat produktif dalam program pendampingan UMKM. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa manajemen program telah berjalan dengan 

baik, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

sama-sama membahas manajemen pendayagunaan dana zakat untuk 

 
18 Sindi Febrianti, “Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Oleh Dinas 

Koperasi Usaha Kecil Mikro dan Perdagangan (DISKUKMP) Kota Banjar, hlm. 4871-4872  
19 Endah Nur Anisa, ”Analisis Pendayagunaan Dana Zis Dalam Upaya Mengurangi Beban 

Ekonomi Mustahik Di LAZISMU Kabupaten Pekalongan'', (Skripsi: UIN K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, 2023), hlm. 1-6  
20 Rina Puspita, “Evaluasi Manajemen Pendayagunaan Zakat Produktif dalam Mengembangkan 

Program Pendampingan UMKM Zona Madina Dompet Dhuafa Bogor”, (Skripsi: UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2023)  
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pemberdayaan UMKM dengan pendekatan kualitatif. Perbedaannya terletak 

pada lokasi dan fokus penelitian. Penelitian Rina Puspita dilakukan di Dompet 

Dhuafa Bogor dengan fokus pada evaluasi manajemen menggunakan model 

CIPP, sedangkan penelitian yang akan dilakukan berlokasi di LAZISMU 

Kabupaten Pemalang dengan fokus pada manajemen pendayagunaan dana 

ZIS dalam program Pemberdayaan UMKM menggunakan fungsi manajemen 

POAC menurut George R. Terry. 

Ketiga, penelitian Annis Fadillah (2022) yang berjudul                                                 

“Pendayagunaan Dana Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) Unit Pengumpulan 

Zakat (UPZ) Baitussalam Purwokerto untuk Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat di Kabupaten Banyumas”.21 Penelitian ini membahas bagaimana 

UPZ Baitussalam Purwokerto memanfaatkan dana dalam rangka mendukung 

pemberdayaan ekonomi masyarakat, program ini memberikan bantuan modal 

usaha kepada pedagang kecil dan masyarakat kurang mampu guna mendorong 

kemandirian ekonomi. Persamaan dengan penelitian yang akan diteliti yaitu 

sama-sama membahas tentang pendayagunaan dana ZIS untuk pemberdayaan 

ekonomi. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini berfokus pada 

pendayagunaan dana ZIS melalui pemberian modal secara umum kepada 

masyarakat yang kurang mampu dengan tujuan untuk mengembangkan usaha 

kecil, meningkatkan pendapatan, dan menekan angka kemiskinan. Sementara 

itu, penelitian yang akan diteliti lebih spesifik pada program Pemberdayaan 

UMKM dengan memberikan bantuan modal usaha bagi masyarakat yang 

mengalami kesulitan ekonomi, agar mereka dapat memperbaiki kondisi 

finansial, mengembangkan usaha, dan mencapai kemandirian.  

Keempat, penelitian M. Arsyil Majid (2023) yang berjudul 

“Manajemen Pendayagunaan Dana Zakat Infaq dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Guru Honorer melalui Program Peduli Guru di LAZISMU 

 
21 Annis Fadillah, “Pendayagunaan Dana Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) Unit Pengumpulan Zakat 

(UPZ) Baitussalam Purwokerto untuk Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Kabupaten Banyumas”, 

(Skripsi: UIN K.H Saifuddin Zuhri, 2022) 
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Batang”.22 Penelitian ini mengkaji pengelolaan dana Zakat, Infak, dan 

Sedekah (ZIS) melalui Program Peduli Guru yang dilaksanakan oleh 

LAZISMU Batang. Persamaan penelitian ini terletak pada fokus 

pembahasannya terhadap manajemen pendayagunaan dana ZIS di lingkungan 

LAZISMU, serta penggunaan pendekatan kualitatif sebagai metode penelitian 

yang bertujuan mendalami fenomena yang menjadi objek penelitian. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada tujuan sasaran program, di mana 

penelitian skripsi berfokus pada peningkatan kesejahteraan guru honorer 

melalui program di bidang pendidikan, sedangkan penelitian ini berfokus pada 

penguatan perekonomian masyarakat melalui pemberdayaan pelaku UMKM. 

Kelima, penelitian Yaumul Haeriyah (2022) yang berjudul 

“Pendayagunaan Dana Zakat, Infaq, dan Sedekah Terhadap Penyandang 

Disabilitas Di Kota Parepare”.23 Penelitian ini membahas pendayagunaan 

dana Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) bagi penyandang disabilitas dengan 

tujuan mengetahui mekanisme pengelolaan dan dampaknya terhadap 

kesejahteraan penerima manfaat. Kedua penelitian tersebut memiliki fokus 

yang sama, yaitu membahas bagaimana dana ZIS yang dikelola oleh lembaga 

zakat dimanfaatkan, dengan tujuan untuk mengetahui cara pengelolaan serta 

pemanfaatannya sehingga dapat mendorong peningkatan kesejahteraan para 

mustahik. Perbedaannya yaitu sasaran program dan lembaga yang diteliti. 

Penelitian tersebut dilakukan di BAZNAS kota Parepare dan berfokus pada 

penyandang disabilitas, sedangkan penelitian ini di LAZISMU dan fokus pada 

pelaku UMKM. 

 

 

 

 

 
22 M.Arsyil Majid, “Manajemen Pendayagunaan Dana Zakat Infaq dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Guru Horoner melalui Program Peduli Guru di LAZISMU Batang”, (Skripsi: UIN K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2023)  
23 Yaumul Haeriyah, “Pendayagunaan Dana Zakat,Infaq dan Sedekah terhadap Penyandang 

Disabilitas di Kota Parepare”, (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2022) 
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F. Kerangka Berpikir   

Kerangka berpikir merupakan landasan atau dasar pemikiran penelitian 

yang disusun berdasarkan kajian teori, fakta, observasi, dan literatur yang relevan. 

Kerangka berpikir memuat konsep dan teori yang menjadi acuan dalam penelitian 

serta menjelaskan keterkaitan antarkonsep yang terkait langsung dengan 

permasalahan, sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk menemukan 

jawaban atas rumusan masalah secara terstruktur dan sistematis.24 Berdasarkan 

landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini disusun untuk 

mengkaji Manajemen Pendayagunaan Dana ZIS dalam program Pemberdayaan 

UMKM di LAZISMU Kabupaten Pemalang. LAZISMU menjalankan program 

Pemberdayaan UMKM melalui mekanisme pendayagunaan dana ZIS. Dalam 

pelaksanaannya, pendayagunaan dana ZIS dilakukan agar memenuhi prinsip tepat 

sasaran, sesuai jumlah, dan tepat waktu. Jika ketiga prinsip tersebut diterapkan 

dengan baik, program Pemberdayaan UMKM dapat berjalan dengan maksimal 

dan berdampak positif terhadap peningkatan kemandirian ekonomi para mustahik. 

  

 
24 Addini Zahra Syahputri, dkk, ”Kerangka Berpikir Penelitian Kuantitatif”, Tarbiyah: Jurnal Ilmu 

Pendidikan dan Pengajaran, vol.2, no.1, 2023, hlm.161-166 
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G. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan kualitatif, untuk memahami fenomena yang 

terjadi secara langsung melalui pengamatan dan interaksi dengan subjek 

penelitian. Pendekatan kualitatif adalah metode yang digunakan untuk 

memahami fenomena secara mendalam dan menyeluruh berdasarkan kondisi 

nyata yang terjadi di lapangan tanpa manipulasi terhadap objek penelitian. 

Dalam pendekatan ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang terjun 

langsung ke lapangan untuk mengumpulkan, mengamati, serta mengolah data 

dengan memperoleh informasi dari berbagai sumber seperti wawancara, 

observasi, dan dokumentasi.25 

2. Sumber Data 

a. Data Primer   

Data primer merupakan data pokok yang diperoleh peneliti secara 

langsung dari sumber aslinya selama proses penelitian berlangsung. Data 

ini dikumpulkan melalui interaksi langsung dengan objek penelitian, 

sehingga informasi yang dihasilkan lebih aktual, spesifik, dan sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. Data primer dalam penelitian ini diperoleh 

dari pihak-pihak yang terlibat langsung dalam pelaksanaan program, yaitu 

manajer LAZISMU serta 3 pelaku UMKM sebagai penerima manfaat 

program, yang memberikan informasi secara langsung mengenai 

pelaksanaan manajemen pendayagunaan dana ZIS dalam program 

Pemberdayaan UMKM.  

b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh secara 

tidak langsung melalui perantara. Artinya, peneliti tidak mengumpulkan 

data tersebut secara langsung dari sumber utama, melainkan 

memanfaatkan data yang sudah tersedia sebelumnya, seperti dokumen, 

 
25 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif Untuk Penelitian Yang Bersifat Eksploratif, Enter 

Pretifinteraktif dan Konstruktif”,  (Bandung:Alfabeta, 2021) 
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buku, jurnal, maupun laporan yang disusun oleh pihak lain.26 Dalam 

penelitian ini, data sekunder diperoleh dari berbagai sumber yang telah 

tersedia sebelumnya, seperti dokumen resmi LAZISMU, laporan program 

pemberdayaan UMKM, buku, serta data statistik yang relevan dengan 

penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

1) Observasi  

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, yaitu suatu metode yang dilakukan dengan cara 

mengamati secara langsung kondisi di lapangan secara sistematis dan 

terencana. Melalui teknik ini, peneliti dapat memperoleh gambaran nyata 

mengenai situasi yang diteliti. Observasi dilakukan dengan mengunjungi 

lokasi penelitian, yaitu LAZISMU Pemalang, untuk mengamati secara 

langsung bagaimana penerapan manajemen pendayagunaan dana ZIS 

dalam program Pemberdayaan UMKM. Dengan melakukan pengamatan 

langsung, peneliti dapat memahami proses yang berlangsung secara lebih 

mendalam serta memperoleh data yang bersifat objektif, akurat, dan sesuai 

dengan kondisi faktual di lapangan. 

2) Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui proses tanya jawab antara peneliti dengan narasumber, di mana 

informasi yang didapat berkaitan langsung dengan permasalahan yang 

sedang diteliti. Teknik ini memungkinkan peneliti menggali data secara 

lebih mendalam karena adanya interaksi langsung dengan pihak yang 

memiliki informasi relevan terhadap penelitian.27 Narasumber yang 

diwawancarai dalam penelitian ini terdiri dari manajer LAZISMU, serta 

penerima bantuan dalam program Pemberdayaan UMKM di Kabupaten 

Pemalang. Melalui proses wawancara tersebut, peneliti dapat memperoleh 

 
26 Undari Sulung &Mohamad Muspawi, “Memahami Sumber Data Penelitian:Primer,Sekunder, 

dan Tersier”, Jurnal Edu Research Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS), 5, 

no.3, (2024): 112 
27 Syafrida Hafni, “Metode Penelitian”, (Yoyyakarta:Penerbit KBM Indonesia, 2021), 46 
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informasi yang relevan, mendalam, serta akurat guna menunjang dan 

memperkuat hasil penelitian yang dilakukan.  

3) Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara menelaah berbagai dokumen, arsip, maupun bahan tertulis 

lain yang berkaitan dengan objek penelitian. Dokumen yang digunakan 

dapat berupa catatan, laporan, surat, buku, serta dokumen resmi lainnya. 

Melalui studi dokumentasi, peneliti dapat memperoleh informasi 

tambahan yang membantu memahami latar belakang, kebijakan, 

peristiwa, serta perkembangan yang berhubungan dengan fenomena yang 

diteliti, sehingga dapat memperkaya dan memperkuat hasil penelitian.28 

4. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan proses yang dilakukan secara sistematis untuk 

mengolah, mengelompokkan, dan menyusun data yang diperoleh dari 

wawancara, observasi, serta dokumentasi. Tujuannya adalah untuk 

menemukan pola, memahami makna data, serta menghasilkan temuan yang 

dapat menjawab rumusan masalah penelitian. Dalam proses ini, data tidak 

hanya dikumpulkan, tetapi juga dipilah berdasarkan tingkat kepentingannya, 

disusun secara terstruktur, dan diinterpretasikan agar memberikan 

pemahaman yang mendalam mengenai manajemen  pendayagunaan dana ZIS 

dalam program Pemberdayaan UMKM. Penelitian ini menggunakan model 

analisis data kualitatif Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu 

reduksi data (menyeleksi dan menyederhanakan data yang relevan), penyajian 

data (menyusun data secara sistematis), serta penarikan kesimpulan atau 

verifikasi (menafsirkan dan memastikan kebenaran data). Ketiga tahapan 

tersebut saling berkaitan dan berlangsung secara berkesinambungan dalam 

 
28 Ardiansyah, dkk, ” Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian Ilmiah Pendidikan 

Pada Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif”,  IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam, 1, no.2, (2023): 4  
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proses analisis.  

a) Reduksi Data   

Dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan dari lapangan 

biasanya sangat banyak, beragam, dan semakin kompleks seiring 

berjalannya proses penelitian. Jika data tersebut tidak segera diolah, 

peneliti akan mengalami kesulitan dalam memahami serta 

menganalisisnya. Oleh karena itu, diperlukan proses reduksi data, yaitu 

kegiatan menyeleksi, merangkum, dan menyederhanakan data agar lebih 

terorganisir dan sesuai dengan fokus penelitian. Reduksi data tidak 

dilakukan hanya sekali, tetapi berlangsung secara terus-menerus selama 

penelitian berjalan. Proses ini dapat dilakukan dengan cara membuat 

ringkasan, memberikan kode pada data, serta mengelompokkan data ke 

dalam tema-tema tertentu. Melalui langkah tersebut, peneliti dapat lebih 

mudah menemukan pola, hubungan, dan makna dalam data, sehingga hasil 

penelitian menjadi lebih jelas, terarah, dan mudah dipahami. 

b) Penyajian Data  

Setelah data yang dikumpulkan melalui penelitian disederhanakan 

dan dipilah pada tahap reduksi data, langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data tersebut agar lebih mudah dipahami dan dianalisis. 

Penyajian bisa berupa tabel, grafik, diagram, atau deskripsi naratif. Tujuan 

utamanya adalah agar hubungan antar data terlihat jelas, informasi tersaji 

secara sistematis, dan mempermudah proses analisis penelitian.  

c) Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah tahapan akhir yang sangat penting 

dalam analisis data kualitatif. Pada tahap ini, peneliti berupaya 

menafsirkan makna secara lebih mendalam, menemukan pola-pola yang 

relevan, serta menelaah hubungan antar data yang telah dianalisis 

sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian pada fase ini bersifat sementara, 

sehingga masih memungkinkan untuk mengalami penyesuaian apabila 

terdapat data baru yang mendukung, melengkapi, atau bahkan berbeda 
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dari hasil analisis awal. Proses ini dilakukan guna menjaga validitas dan 

ketepatan interpretasi secara menyeluruh. 29   

H. Sistematika Penulisan  

Bab I pendahuluan, mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

masalah, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka berpikir, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan.  

Bab II landasan teori, meliputi pembahasan mengenai teori manajemen, 

konsep pendayagunaan dana Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS), serta teori 

Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Bab III data penelitian, mencakup gambaran umum mengenai LAZISMU 

Kabupaten Pemalang sebagai lokasi penelitian, serta pemaparan hasil observasi 

dan wawancara yang berkaitan dengan rumusan masalah dalam penelitian ini. 

Bab IV analisis data hasil penelitian. Analisis data berisi tentang 

manajemen pendayagunaan dana ZIS dalam program Pemberdayaan UMKM di 

LAZISMU Kabupaten Pemalang dan juga dampak pendayagunaan dana ZIS 

LAZISMU terhadap UMKM penerima di Kabupaten Pemalang. 

Bab V yaitu penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran saran. 

 

  

 
29 Fitiani &Selfi Budi, “Dasar-dasar Penelitian Administrasi:Teknik dan Pendekatan 

Metodologi”, (Widina Media Utama:2025) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai manajemen pendayagunaan dana 

zakat, infak, dan sedekah (ZIS) dalam program Pemberdayaan UMKM, serta 

Bagaimana dampak pendayagunaan dana ZIS yang dikelola LAZISMU terhadap 

UMKM penerima manfaat (mustahik) di Kabupaten Pemalang, maka penulis 

menyimpulkan sebagai berikut:  

1. Manajemen pendayagunaan dana ZIS dalam program Pemberdayaan UMKM 

di LAZISMU Kabupaten Pemalang telah menerapkan fungsi manajemen 

POAC (Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling), namun 

pelaksanaannya belum sepenuhnya optimal. Pada tahap perencanaan, 

LAZISMU melakukan identifikasi calon penerima manfaat, survei usaha, 

serta menentukan bentuk bantuan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

mustahik. Pada tahap pengorganisasian, tugas dan tanggung jawab pengelola 

program yang telah dibagi sesuai dengan bidangnya masing-masing. Pada 

tahap pelaksanaan, dana ZIS disalurkan dalam bentuk bantuan modal usaha 

kepada mustahik yang memenuhi kriteria penerima manfaat. Namun, pada 

tahap pengawasan pelaksanaannya belum berjalan secara optimal karena 

monitoring dan evaluasi perkembangan usaha penerima manfaat belum 

dilakukan secara berkelanjutan. Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia 

menjadi salah satu kendala dalam pelaksanaan program sehingga pengawasan 

terhadap seluruh penerima manfaat belum dapat dilakukan secara maksimal. 

Oleh karena itu, manajemen pendayagunaan dana ZIS dalam program 

Pemberdayaan UMKM telah berjalan sesuai dengan tahapan manajemen, 

tetapi masih memerlukan peningkatan terutama pada aspek pengawasan agar 

tujuan pemberdayaan dapat tercapai secara optimal.  

2. Pendayagunaan dana ZIS melalui program Pemberdayaan UMKM di 

LAZISMU Kabupaten Pemalang memberikan dampak terhadap 

perkembangan usaha dan kondisi ekonomi mustahik. Berdasarkan analisis 

IPOOI (Input, Process, Output, Outcome, dan Impact) bantuan modal usaha 
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yang diberikan mampu membantu sebagian mustahik dalam mempertahankan 

dan mengembangkan usahanya. Dampak yang dirasakan yaitu meliputi 

terbukanya peluang usaha, keberlangsungan usaha yang dijalankan, 

bertambahnya pendapatan, meningkatnya kemampuan dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, serta berkurangnya beban ekonomi keluarga. Namun, 

dampak yang dihasilkan belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat 

mustahik yang mengalami kendala dalam mengembangkan usahanya akibat 

keterbatasan modal dan tingginya pesaing usaha. Oleh karena itu, program 

Pemberdayaan UMKM telah memberikan manfaat bagi mustahik, tetapi juga 

masih memerlukan peningkatan dalam pelaksanaannya agar dampak yang 

dihasilkan dapat lebih berkelanjutan.  

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi LAZISMU Kabupaten Pemalang, diharapkan dapat meningkatkan 

pelaksanaan monitoring dan evaluasi terhadap perkembangan usaha penerima 

manfaat. Selain itu, diperlukan pendampingan usaha secara berkala agar 

kendala yang dihadapi mustahik dapat diketahui dan diberikan solusi yang 

tepat sehingga tujuan program pemberdayaan dapat tercapai secara optimal. 

2. Bagi mustahik penerima manfaat, diharapkan dapat memanfaatkan bantuan 

usaha secara maksimal serta terus mengembangkan kemampuan dalam 

mengelola usahanya agar usaha yang dijalankan dapat berkembang dan 

berkelanjutan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan bisa mengembangkan penelitian 

mengenai pendayagunaan dana ZIS dengan cakupan yang lebih luas dan 

jumlah informan yang lebih banyak. Dengan demikian, hasil penelitian yang 

diperoleh dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai 

efektivitas program pemberdayaan ekonomi berbasis dana ZIS. 
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